





4.1 Penyajian Data Penelitian 
4.1.1 Analisis Karakteristik Responden 
Responden yang diteliti dalam penelitian ini adalah konsumen pengguna PT. Mega 
Auto Finance cabang Kedoya. Penjelasan mengenai profil responden bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik responden yang terpilih. Hal tersebut diukur berdasarkan jenis 
kelamin, usia, pekerjaan dan pendapatan. Penggolongan tersebut akan disajikan dalam 
masing-masing tabel dan gambar sebagai berikut : 
 
4.1.1.1 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Frequency Percent 
Laki-laki 43 86% 
Perempuan 7 14% 
Total 50 100% 






Gambar 4.1 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 terlihat bahwa persentase responden pria sebanyak 
43 orang dengan persentase sebesar 86% dan responden wanita sebanyak 7 orang 
dengan persentase sebesar 14%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengguna 




Usia Frequency Percent 
21 – 30 19 38% 
31 - 40 20 40% 
41 - 50 8 16% 
 51 3 6% 
Total 50 100% 




Gambar 4.2 Diagram Karakteristik Responden berdasarkan usia 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 diatas menunjukkan dari 50 responden yang 
menjadi sampel penelitian sebanyak 38% berusia 21-30 tahun, 40% berusia 31-40  
tahun, 16% berusia 41-50 tahun dan 6% berusia lebih dari 51 tahun. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengguna jasa di PT.Mega Auto Central Finance cabang 
Kedoya kebanyakan berusia 31 – 40 tahun. 
 
4.1.1.3 Pekerjaan  
Jenis pekerjaan Frequency Percent 
Pegawai negri 3 6% 
Pegawai swasta 24 48% 
Wiraswasta 9 18% 
Profesional 11 22% 
Lain-lain 3 6% 
Total 50 100% 




Gambar 4.3 Diagram Karkteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 50 
responden, sebanyak  6% memiliki pekerjaan sebagai pegawai negri, 48% sebagai 
pegawai swasta, 18% sebagai wiraswasta, 22% sebagai profesional, dan 6% lainnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengguna jasa di PT.Mega Auto Central 
Finance cabang Kedoya kebanyakan berprofesi sebagai pegawai swasta. 
 
4.2 Pengolahan Terhadap Data Yang Terkumpul 
4.2.1 Transformasi Data Ordinal ke Interval  
Mentransformasi data ordinal menjadi interval gunanya untuk memenuhi sebagai 
dari syarat analisis parametik yang mana data setidaknya berskala interval. Setiap 
pertanyaan memiliki opsi jawaban pertanyaan yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 
bobot  1, Tidak Setuju (TS) dengan bobot 2 , Netral (N) dengan bobot 3, Setuju (S) 
dengan bobot 4, Sangat Setuju (SS) dengan bobot 5. 
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Tabel 4.4 Transformasi Data Ordinal ke Interval Perilaku Konsumen 
 







Tabel 4.5 Transformasi Data Ordinal ke Interval Keputusan Pembelian 
 
4.2.2 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu kuesioner. 
Kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011 : 72). 
Uji validitas untuk tiap instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson 
Product Moment dengan mengkorelasikan skor tiap butir pertanyaan. Dasar 
pengambilan keputusan pada uji validitas ini adalah sebagai berikut : 
1. Jika rhasil > 0.279, maka butir atau pertanyaan tersebut valid. 
2. Jika rhasil < 0.279, maka butir atau pertanyaan tersebut tidak valid. 
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Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 55.82 29.824 .509 .864 
VAR00002 55.92 28.483 .674 .856 
VAR00003 55.76 30.635 .475 .866 
VAR00004 55.60 30.163 .395 .869 
VAR00005 55.66 28.637 .618 .858 
VAR00006 55.92 28.647 .648 .857 
VAR00007 55.96 28.366 .544 .862 
VAR00008 55.76 28.798 .624 .858 
VAR00009 55.90 28.500 .532 .863 
VAR00010 55.98 29.857 .455 .866 
VAR00011 55.96 30.651 .345 .871 
VAR00012 55.78 29.196 .577 .861 
VAR00013 55.98 30.061 .424 .868 
VAR00014 55.92 30.361 .411 .868 
VAR00015 55.84 28.831 .579 .860 
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel X (Perilaku Konsumen) 
Dari hasil output bisa dilihat pada Corrected Item – Total Correlation, inilah 
korelasi yang diperoleh. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan rtabel (0,279). Dari 





















Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 35.12 18.149 .517 .833 
VAR00002 35.16 16.872 .689 .816 
VAR00003 35.48 17.398 .631 .822 
VAR00004 35.40 18.531 .424 .841 
VAR00005 34.82 17.947 .655 .823 
VAR00006 35.22 18.216 .400 .845 
VAR00007 35.26 18.849 .403 .842 
VAR00008 35.36 16.807 .587 .826 
VAR00009 35.32 17.977 .531 .831 
VAR00010 35.48 17.398 .631 .822 
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Keputusan Pembelian) 
Dari hasil output bisa dilihat pada Corrected Item – Total Correlation, inilah 
korelasi yang diperoleh. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan rtabel (0,279). Dari 
hasil analisis dilihat bahwa semua semua pernyataan nilainya diatas 0,279 (dinyatakan 
valid). 
 
4.2.3 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan reliabel atau andal apabila 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten (Sunyoto, 2011 : 67). Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 
(Sunyoto, 2011 : 68) 
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4.2.3.1 Uji Reliabilitas Variabel X (Perilaku Konsumen) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.871 15 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Perilaku Konsumen) 
Dari tabel diatas, dapat dilihat hasil Cronbach Alpha untuk konstruk perilaku 
konsumen sebesar 0.871 dan diatas 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk 
perilaku konsumen bersifat reliabel. 
4.2.3.2 Uji Reliabilitas Variabel Y (Keputusan Pembelian) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.845 10 
Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Keputusan Pembelian) 
Dari tabel diatas, dapat dilihat hasil Cronbach Alpha untuk konstruk keputusan 
pembelian sebesar 0.845 dan diatas 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk 
keputusan pembelian bersifat reliabel. 
 
4.2.4 Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa sampel diambil dari 
populasi yang berdistribusi normal (Sulistyo, 2011 : 50). Pada penelitian ini, tiap 
variabel menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov. 
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4.2.4.1 Uji Normalitas Variabel X (Perilaku Konsumen) 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
x .086 50 .200* .962 50 .110 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
Tabel 4.10 Uji Normalitas Variabel Perilaku Konsumen 
Dasar pengambilan keputusan : 
1. H0 = Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 = Data diambil bukan dari populasi yang berdistribusi normal 
2.  = 0.05 
3. Daerah kritis : 
H0 ditolak jika p value (Sig.) < 0.05 
4. Statistik uji : 
P value (Sig.) = 0.200 
5. Kesimpulan : 
Karena 0.200 > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat 





Gambar 4.4 Grafik Q-Q Plot X (Perilaku Konsumen) 
Dasar pengambilan keputusan : 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
menunjukkan pola berdistribusi normal. 
2. Jika data menyebar jauh disekitar garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal menunjukkan pola tidak berdistribusi normal. 
Dari gambar normal Q-Q plot X (perilaku konsumen), terlihat sebaran data untuk 
variabel X (perilaku konsumen) yang ditujukan oleh titik-titik yang berada pada suatu 
garis uji yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal 
tersebut menunjukkan data berdistribusi normal. 
66 
 
4.2.4.2 Uji Normalitas Variabel Y (Keputusan Pembelian) 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
y .090 50 .200* .967 50 .168 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
Tabel 4.11 Uji Normalitas Variabel Y (Keputusan Pembelian) 
Dasar pengambilan keputusan : 
1. H0 = Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 = Data diambil bukan dari populasi yang berdistribusi normal 
2.  = 0.05 
3. Daerah kritis : 
H0 ditolak jika p value (Sig.) < 0.05 
4. Statistik uji : 
P value (Sig.) = 0.200 
5. Kesimpulan : 
Karena 0.200 > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat 





Gambar 4.5 Grafik Q-Q Plot Y (Keputusan Pembelian) 
Dasar pengambilan keputusan : 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
menunjukkan pola berdistribusi normal. 
2. Jika data menyebar jauh disekitar garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal menunjukkan pola tidak berdistribusi normal. 
Dari gambar normal Q-Q plot Y (keputusan pembelian), terlihat sebaran data 
untuk variabel Y (keputusan pembelian) yang ditujukan oleh titik-titik yang berada pada 
suatu garis uji yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal. Hal tersebut menunjukkan data berdistribusi normal. 
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4.2.5 Analisis Korelasi 
Korelasi digunakan untuk melihat kekuatan hubungan atau asosiasi antara variabel 
X (perilaku konsumen) dengan variabel Y (keputusan pembelian). Berikut hasil 
pengolahan SPSS : 
Correlations 





Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 
Tabel 4.12 Korelasi X (Perilaku Konsumen) terhadap Y (Keputusan Pembelian) 
Uji hipotesis : 
1. Ha : r  0 (ada hubungan antara perilaku konsumen dengan keputusan pembelian  
di PT. Mega Auto Finance cabang Kedoya) 
H0 : r = 0 (tidak ada hubungan antara perilaku konsumen dengan keputusan  
pembelian di PT. Mega Auto Finance cabang Kedoya) 
2. = 0.05 
3. Daerah kritis : 
H0 ditolak jika p value (Sig.) < 0.05 
4. Statistik uji : 
P value (Sig.) = 0.000 
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5. Kesimpulan : 
Karena 0.000 > 0.05 dan 0.799  0 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara perilaku konsumen dengan 
keputusan pembelian di PT. Mega Auto Finance cabang Kedoya. 
 
Untuk mengetahui tingkat hubungannya maka peneliti menggunakan pedoman 
dalam interpretasinya yaitu sebagai berikut : 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,1999 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
Tabel 4.13 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2012:231) 
Dari hasil output SPSS pada tabel 4.13 dapat dilihat nilai koefisien (r) atau 
besarnya hubungan perilaku konsumen dengan keputusan pembelian adalah 0.799. Bila 
melihat pedoman interpretasi korelasi pada tabel 4.14 maka dihasilkan hubungan yang 
kuat antara perilaku konsumen (X) dan keputusan pembelian (Y). 
 
4.2.6 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .799a .638 .630 2.826 
a. Predictors: (Constant), x  
b. Dependent Variable: y   
Tabel 4.14 Model Summary 
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Dari tabel 4.15 dapat diketahui besarnya sumbangan perilaku konsumen terhadap 
keputusan pembelian atau koefisien determinasi atau R-square sebesar 0.638 = 63.8 % 
dan sisanya sebesar 36.2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .749 4.197  .178 .859 
X .642 .070 .799 9.198 .000 
a. Dependent Variable: y     
Tabel 4.15 Coefficient 
Dari tabel 4.16 diketahui persamaan regresi linear sederhana yang dihasilkan 
adalah Y = 0,749 + 0,642 X. Dengan arti sebagai berikut : 
1. Konstanta (0,749) menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variable 
perilaku konsumen (X), maka nilai keputusan pembelian adalah 0,749. 
2. Koefisien regresi sebesar 0,642 menyatakan bahwa setiap penambahan satu 
skor/nilai perilaku konsumen akan memberikan kenaikan skor sebesar 0,642. 
 
4.2.8 Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 675.912 1 675.912 84.606 .000a 
Residual 383.468 48 7.989   
Total 1059.380 49    
a. Predictors: (Constant), x     
b. Dependent Variable: y     
Tabel 4.16 Anova 
Berdasarkan tabel 4.17 maka didapatkan informasi sebagai berikut : 
1. F sebesar 84.606 dengan p.sig. = 0.000 
2. Uji hipotesis : 
a. Ha : Perilaku konsumen secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian di PT. Mega Auto Finance cabang Kedoya. 
H0 : Perilaku konsumen secara simultan tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian di PT. Mega Auto Finance cabang Kedoya. 
b.  = 0.05 
c. Daerah kritis : 
H0 ditolak jika p value  (Sig.) < 0.05 
d. Statistik uji : 
P value (Sig.) = 0.000 
e. Kesimpulan : 
Karena 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perilaku konsumen secara simultan berpengaruh 




4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dapat diketahui bahwa : 
1. Berdasarkan uji validitas yang menggunakan teknik product moment pearson 
diketahui variabel X dan Y mempunyai nilai rhitung > rtabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini layak 
digunakan. 
2. Dari hasil pengolahan data yang menggunakan teknik pengukuran reliabilitas 
alpha cronbach diketahui variabel X dan Y mempunyai nilai cronbach alpha > 
0,60 yang artinya butir pertanyaan dikatakan reliabel. 
3. Dari hasil uji normalitas yang dilakukan dengan teknik kolmogorov smirnov 
dapat diketahui variabel X dan Y mempunyai nilai p value (Sig.) < 0.05 dan 
berdasarkan gambar normal Q-Q Plot diketahui data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data diambil dari populasi yang berdistribusi normal. 
4. Berdasarkan analisis korelasi product moment diketahui p value (Sig.) < 0.05 dan 
r  0 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang kuat dan positif antara 
perilaku konsumen dengan keputusan pembelian di PT. Mega Auto Finance 
cabang Kedoya 
5. Dari hasil pengolahan data yang dilakukan dapat diketahui besarnya sumbangan 
perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian atau koefisien determinasi 
atau R-square sebesar 0.638 = 63,8% dan sisanya sebesar 36.2 % dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
6. Berdasarkan analisis regresi linear  sederhana,  diketahui persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah Y = 0,749 + 0,642 X. 
7. Pada uji f dihasilkan p value (Sig) < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perilaku konsumen secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
 
 
